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A. Penegasan Judui

.

Untuk menghindari interpretasi yang salah terbadap judul skripsi: "Peran

Radio Unisi FM Di Bidang Program Siaran Agama Islam Dalam Dakwah", maka

terlebih dahulu ditegaskan maksud judul tersebut sebagai berikut:

]
i Y

Peran

Peran mempunyai arti dasar melakukan atau memainkan sesuaiu
(khususnva dalam sandiwara). Lebih luas lagt peran f;enﬂahla separangkat
tingkat vang diharapkan dimiliki oleh orang vang berkedudukan dalam
masyarakat.' Ini berarti bahwa peran berkedudukan sei?agai subjek serta sifat
vang melekat pada subjek itu sendirl.

Dalam judul skripsi ini, peneliii meﬁampatkg,n Unisi FM sebagal
subjek atan pelnaku dakwah, dalam konieks sebagai salah satu media yang
aktif melakukan dakwah vang perlu dijadikan objek penelitian.

Radio Unisi FM |
.
Dalam Kamus Umum Bahasa indenesia dan Kamus Besar Bahasa

Indonesia disebnikan, bahwa radio mempunyal arti siavan (pengiringn) suarg

atau bunyi melalui udara.®

Pustaka,

! Departemen Penddekav dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balal

1989), hlm: 114,
% Ibid, him: 718. Lihat W.1.S. Porwadarminta, Kamus Unium Balrasa Indonesia, (Takarta: PN

Balai Pustaka, 1976), him: 788.



Sedangkan Unisi FM merupakan salah satu radio swasta di
Yogyakarta yang dimiliki oleh perusahaan P.T. Prima Unisi Yogya dan
didirikan pada tanggal 20 Mei 1975. Nomor anggota PRSSNI Unisi fim
adalah 179.1V/1978 dengan frekwensi 104,7 EM dan call sign PM 5 BMR.

Unisi rfm beralamatkan di Ji. Pasar Kembang no. 41 Yogyakarta
55271 dengan nomor telepon (0274)566.009-(0274)513.104-563.334. Radio
ini memiliki stationality "The Exciting Radio” dan format stasiun radio yang
digunakan adalah MOR (Midle of The Road) and News.’

3. Progam Siaran Agama Islam |

Program artinya rancangan mengenai hal yang akan dikerjakan. Jadi
program siaran merupakan rancangan tentang apa yang akan ditayangkan
atau disiarkan yang disusun perminggu; perbulan; dst. - Lebih spesifik lagi
siaran melalui radio.”

Selanjutnya dalam skripsi ini perlu ditegaskan akan konsep makna

Islam. Secara bahasa (etimologi) kata 'Islam' berasal dari bahasa Arab, yaitu

dari kata kerja/ ({ilil) Wtwi= dhi—a%sl, lyang berarti ‘menyerahkan dir!’ atau

'menurut, taat, dan patuh’. Islam adalah bentuk-masdar dan kata keja (fi'1l

madchi) Aslama.’®

Yang dimaksud menyerahkan diri, taat, dan patuh adalah ketundukan

seseorang untuk menjalankan ajaran (syari‘at) dengari sepenuh haii segala

* Profil Radio Unisi FM, dikutip tanggal 8 Juni 2005.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kanus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balat
Pustaka, 1989) , him: 804,

S Ahmad Warson Munawwir, Kantus Al Munawwir Arab-Indonesia, Cet. II, (Surabaya :
Pustaka Prigresif, 1997}, hlm: 656.



perintah yang datang dari Allah swi dan sunnah Rasulullah. Adapun
seseorang yang menjalankan perintah dengan penuh ketundukan dan
penyerahan diri, maka ia disebut Muslim.?

Maka Islam adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw sebagai pedoman untuk kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Inti Islam
adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Kita percaya
bahwa wahyu yang diturunkan itu terdiri atas dua macam. Wahyu yang
berbentuk Al Quran, dan wahyu yang berbentuk hadist, sunnah Nabi
Muhammmad saw. ’

Agama Islam yang dimaksud adalah pengertian secara verbal

sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur an surat al-Maidah ayat 3 sebagai
berikut;‘,iﬁ o jises (,ﬁ.l; Confl g (.S.;;(‘_Q LS p s
(3 133y Les pDLaY

Artinya: “Dan telah Ku-cukupkan kepadaniu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agama bagimu". (Q.S. al Maidah:5:3)°

Ayat tersebut menunjukkan kepada suatu nama yang diberikan Allah
kepada rasul-Nya Muhammad, yaitu agama Jslam,

Jadi program siaran agama Islam adalah suatu program yang
berhubungan dengan segala kegiatan yang bentuk dan sifatnya serta

tujuannya untuk menyebariuaskan ajaran agama Istam. Dalam hal ini Thoha

¢ Ajat Sudrajat, Din Al Islam, (Yogyakarata : UPP IKIP, 1995), hlm: 12.

7 Atho Mudzar, Pendekatan Studi Islam Dalaii Teori dan Prakiek, Cet. IV, (Yogayakarta
Pustaka Pelajar, 2002), him:19.

8 Depag R L, AI-Qur an dan Terjemahnya, (Surabaya: C.V. Jaya Sakti, 1989), him: 157.



Yahya Umar berpendapat bahwa penyiaran juga merupakan salah satu dari
dakwah atau salah satu cara dari pelaksanaa,nnya.9
4. Dakwah

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dari kata 8;—> yang berarti

seruan, panggilan, ajakan, jan'mr:m.10 Ini sesuai dengan penjelasan Al Qur an
surat An Nahl ayat 125 yang berbunyi:

P09 \N¢. - &° 1Sl L) e J) g )
Artinya: “ Ajaklah (serulah, panggilah) kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah (kebijaksanaan) ... "

Sedangkan dalam hadist yang diriwatkan oleh Bukhori dan Muslim juga

disebutkan:

EQ‘JBH*“}W‘EM&L@‘&!J}MJLT :4.;94\3&“:5@)5};@%\03
ity LA g Loy ga M sk NS TR Ly e oL
AN PEW.A PR Proctt

Artinya: * Dari Abi Huraireh rus bahwa Rasulullah saw. telah bersabda:
Hak-Kewajiban seoarng Muslim terhadap Muslim (lainnya) ada
lima: menjawab salam, mengunjungt yang sakit, melawat kepada
yang | meninggal, /- memenuhi wndangan. | (dakwah),  dan
mengucapkan yarhamukumullah kepada yang bersin”.

jadi dakwah adalah cara-cara menyeru, mengajak, dan memanggil atau
mengundang orang untuk mengaut, menyetujui, menerima, mengikuti, dan

meyakini suatu ideoloi paham, atau pendapat tertentu. H

“Thoha Yahya Umar, Jmu Dakwakh, (Jakarta, Wijaya: 1983), him:1.
OMahmud  Yunus, Kamus  Arab-Indonesia  (Jakarta: Yayasan  Penyelengara
Peneerjemah/Penafsir Al Qur an, 1983), him: 128,



Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
dakwah bermakna penviarar, propaganda, Secara lebih rinci penyiaran disini
adalah penyiaran agama di kalangan masyarakat, atau sgruan untuk memeluk,
mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama."

Dalarn hal ini, penulis memberi makna dakwah Sebagat ajakan uniuk
memperdalam ajaran agama melalui media massa radig Unisi FM.

Dari uraian dan perincian penegasan judul di atas dapat ditarik
definisi operasionalnya, bahwa  radio Unisi FM sebagai salah satu radio
terkemuka di Yogvakarta mempunyai peran yang cukup signifikan dalam

penyebaran {dakwah) nilai-nilai ajaran Islam, melalui program acara siaran

agama islam.

B. Latar Belakang
Kemajuan teknologi, khususnya di bidang komunikasi terbukii telah
banyak membantu manusia bertukar pengalaman, informasi dan pemtkiran dalam
volume yang velatif | besar, tanpa harbs, bertatap ‘muka’ dengan menempuh
perialanan panjang/ (jauh) wang memakan waktu Kemajuan teknologi vang
ditempuh, di Indonesia telah’terbukti manfaatnye screnjak masa penjajahan dan
masa perjuangan kemerdekaan sehingga komunikasi ianpa dibatasi ruang dan

wakin.”

"7 Deparetman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besor Bahasa Indonesia {Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him: 181. '

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perariari Media Massa Lokal Bagi Pembinaan
den Pengembangan Kebudayaan Daerah-daerah Istimewa Yogyakarte (Yogyakarta: Direktorat
Jenderal Kebudayaan Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Propinst DIY,
1997/1998), him: 3.



Kini bisnis informasi makin marak dan menjadi frend di awal millenium
II. Media massa, baik cetak, elektronik, maupun interaktif makin berpacu dalam
menggapai audience-nya. Mereka saling berebut cepat dalam hal menyampaikan
informasi. Siapa yang paling cepat berhak mengkiaim !,dirinya paling aktual.
Masyarakat pun menyambut dengan antusias. Kebef?asan menerima dan
menyampatkan informasi membuka lebar cakrawala mgreka. Informasi, kini
bukan lagi sebagai kebutuhan, tetapi sudah menjadi kofpoditi bagi masyarakat
luas. ™

Berbicara tentang media, menurut Schramm yang dikutip oleh Totok
Djurocto dari bukunya Jahi menyatzkan, bahwa ada 3 ﬁmgsi media dalam
pembangunan: {a)memberiiahut rakyat tentang paglbangunan nasional,
memusatkan perhatian mereka pada kebutuhan untuk berdb’ah, kesempatan untuk
menimbulkan perubahan, dan (b)ymembantu rakyat berpartisipasi dalam proses
pembuatan keputusan, memperluas dialog dan menjaga agar informasi mengalir,
baik ke atas maupun ke bawah; den (c)mendidik raicyat agar mempunyai
ketrampilan. Sedangkan Totok Djurote juga mengutip pernyataan Budhisantosa,
di .sana dijelaskan bahwa media massa merupakau satu 'i,(ekuatan vang mampu
mengubah perdaku manusia fanpe dapat dihalang-balangi oleh kekuatan apapun.
iz juga merupakan alat bantu yang dapat merubah dari keadaan terbelakang

menjadi majn. Ini merupakan salah satu syarat untuk mempercepat penvampaian

" Totok Dijuroto, Manajemen Penerbitan Pers {Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hint v. : .



pesan-pesan pembangunan (dalam hal ini dakwah) di desa, kalau diingat fungsi
media tersebut sebagai sarana penyebar-luasan informasi. 13 ~

Dari penjabaran tentang media massa tersebut, radio sebagai salah satu
bagian dari media massa, mempunyal peranan sangat penting dalam
penyampaian informasi (khususnya pesan-pesan dakwah), yaitu melalui bahasa
lisan.

Seperti dikemukakan oleh Lorens Bagus (1950) ygng dikutip oleh Alex
Sobur, bahasa tidak sama dengan pikiran. Pikiran memakai bahasa sebagai alat
ekspresi. Pikiran bisa lain, dan cara mengekspresikannya juga bisa lain, Memang
dalam kenyataan hidup kita, tidak ada satu hal yang begitu gampang
dimanipulasi seperti bahasa. Bahasa mempunyai kekuataﬁ yang begiiu dahsyat
dan lebih tajam dari sebuah pisau. Bahasa, di muiut orang vang tidak beretika,
merupakan tiran vang sulit dilacak. Dalam bahasa itu "seni,diri, vang hanya berupa
bunyi atau tanda grafis, membuat orang berjatuhan dan malaban membunuh diri.
Di dalamnya terdapat sesuatu kekuatan yang tidak fampak yang bemama
komunikasi.

Dari  sini. oeran aktif seorang da'l, vane berarti mempunyai tugas
3 2 > yang Y

E

berdakwah sebagai proses kegiatan menyampaikan @ kebenaram, sangat

dibutuhkan. Dalam berdakwah, paling tidak ada tiga hal yang harus dipenuhi,

“*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Peranon Media Massa Lokal Bagi Pembinaan
dair Pengembangan Kebudayaan Daerah-Dacerah Istimewa Yogyakarta (Yogyakarat: Direlcorat
jenderal Kebudayaan Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai budaya Propinsi DIY,
1997/1998), hlm: 3 o

¢ Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Rosda, 2002), hlm: 16.



yaitu adanya pesan yang disampaikan (ajaran), adanya penyampaian ajaran
agama (juru dakwah), dan adanya penerima pesan dakwah (umat).17

Dalam hal ini, radio mempunyai peranan sangat penting dalam
penyampaian ajaran oleh juru dakwah kepada umatnya, yaita sebagal mediator
efektif, terlebih di era modern sekarang ini.

Meskipun sudah ditemukan oleh Guglielmo Marconi sejak seabad silam,
di Indonesia keberadaan radio dalam bentuk modern, relatif baru beberapa tahun
terakhir ini saja dikenal. Modern di sini maksudnya adalah bahwa fungsi radio
bisa dimanfaatkan secara lengkap dan bebas, tanpa kontrol dari dan kendali dari
pihak pemerintah. Radio dalam bentuk yang modern ini bisa menjadi sarana
penyampaian informasi dalam pengertian yang sangat luas, mulai informasi
publik yang sederhana, pengumuman publik, sampai pada program-program
yang mengambil posisi krisis terhadap penguasa, atau sckedar sebagi alat hiburan
dengan musik sebagi program anrdalan.]8

Begitu pula di Yogy_akarta,‘radio memiliki peran yang sangat banyak bagi
masyarakat. Seperti diketahui, di kota initelah banyak berdiri dan berkembang
radio-radio swasta, apalagi sejak ditetapkannya kebebasan pers pada tahun 1999.
Unisi FM sebagai salah satu stasiun tadio di Yogyakarta, juga mempunyai peran
seperti radio-radio lainnya, walaupun tetap ada perbedaan antara satu stasiun

radio dengan stasiun lainnya. Salah safu peran radio ini dalam bidang dakwah

"M Wasim Bilal, Penyebaran Agam-Agama Islam di Jawa dan Problematuka Sinkretisme,

Jurnal  Dakwah, No. 01 Th I Juli-Desember 2004 (Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2000), him: 25.

(Jakarta: UNESCO, 2001), him: 1.,

8Terhen Brandt; Eric Sasono; Arya Gunawan, Jurnalisme Radio: Sebuah Panduan Prakiis

—



adalah penyampaian siaran agama Islam melalui momen-momen acara yang
telah ditentukan. Tentu semua sesuai dengan audience (pendengar) dari Unisi.

Audience atau dikalangan dunia radio biasa disebut dengan 'segmentasi’
dari Unisi FM adalah para kaula muda, yaitu kalangan mahasiswa dan lepasan
dari mahasiswa. Yang menarik dari Unisi FM dibanding radio lain, khususnya
dalam program siaran agama I[slam, bahwa radio ini mengemas pesan-pesan
dakwah bukan hanya dalam bentuk ceramah dan khotbah, namun Unisi berusaha
‘mengolah pesan-pesan dakwah tersebut dengan berbagai bentuk sehingga dapat
diterima oleh para pendengarnya.

Oleh karena itu, sebagai seorang da'i kita harus mampu terjun langsung,

mengetahui, serta memperdalam dunia per-radio-an di era yang serba canggih -

sekarang ini, demi tercapainya kebenaran yang dicita-citakan Islam, secara lebih

cepat dan maksimal.

. Rumusan Masalah

Dari « uraian . latar belallcang tersebut, dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut -
1. Bagaimana pelaksanaan program siaran agama Islam radio Unist FM?

2. Bagaimana peran radio Unisi FM di bidang dakwah?

-



10

D. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan pokok permasalahan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui pelaksaan program siaran agama Islam di radio Unisi FM.
2. Mengetahui bagaimana peranan radio Unisi FM di bidang dakwah dalam

program siaran agama Islam.

E. Kegunaan Penelitian
Betapapun kecilnya hasil yang dicapai dari penelitian ini, penyusun
berharap ada manfaat yang dapat diambil, diantaranya:

1. Paling tidak penelitian in1 sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan
pemikiran dan pengkajian dalam disiplin ilmu dakwah di bidang komunikasi
dan penyiaran Islam.

2. Setelah mengetahui bagaimana pelaksaaan program siaran agama Islam radio
Unisi FM; peranan radio Unisit FM di bidang dakwah, serta faktor pendukung
dan penghambataya diharapkan peningkatan mutu dalam  pengolahan

program Sigran agama serta program-program dakwah tainnya.

F. Tinjauan Pustaka

Penulis dalam melakukan penelitian skripsi ini telah menelusuri beberapa

literatur atau pustaka untuk memeperkuat penulisan, sehingga penelitian 1ni



i1

mendapatkan data dan hasil yang maksimal. Yang ter;_;enting adalah dalam

pembahasan dan kajiannya tidak sama dengan penelitian%enelitian sebelumnya,

diantaranya sebagai berikut:

1. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam bu‘a\'}l penelitiannya yang
berjudul "Peranan Media Massa Lokal Bagi Pem&ina?n dun Pengembangun
Kebudayaan Daerali-Daerah Istimewa Yogyakaria® memperjelas bahwa
dalam pengembangan kebudavaan seria pembangunan, media massa
mempunyai peranan yang sangat penting, Hal ind berarti dalam bidang-bidang
lainnyva pun media massa mempunvai peranan serta f}mgsi vang tidak dapat

dianggap remeh. Penelitian ini mengpunakan metode kualitatif. '

b2

Dalam penelitian lain di daerah Riau, Departé%nen Pencidikaﬁ dan
Kebudayaan memberikan penjciasan  dalam bukunya vyang betjudui,
“Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan dan ,!—Dengembcmgaﬁ Budaya
daerah Riau”. Dalam penelitian ini dinyatakan tentang bagaimana peran
media massa serta mencari pengetabuan yang lebih aktual dan konprehensip
melalui - penslitian Japangan, Adapun  pengefahnan yang ingin diperoleh

adalah bagiamana peranan media massa sebagal wacaga dalam pembinaaan

. .. .. .. e
budaya nasional. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif ™

=

Jika pada kedua peneiitian tersebut telah dijelaskan berbagai hal yang

berhubungan dengan peran radio sesuai dengan fungsinya masing-masing, maka

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Peranan Media Massu Lokl Bagi Pembingan
dan Pengembangan Kebudayaan Daerah-Dacrah Istimewa Yog;-‘ai'ral‘f\? (Yogyzkarat: Dircktorat
jenderal Kebudayaan Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai budaya Propinsi DIY,

1997/1998),...
®Departemen Pendididkan dan Kebudayaan, Peranan Media Moassa Lokal Bagi Pendididkam

dan Pengembangan Budava daerah Rigu, (Tanjungpinang : Depdikbud, 1996/1997),...
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pada skripsi ini penulis memfokuskan penelitian pada peran radio Unisi FM
dengan program-program siaran agama Islamnya, yang bertujuan mendakwahkan
nifai-nifai Islam kepada para pendengar radio Unisi FM. Perlu diketahui bahwa
pada penelitian-penelitian sebelumya penulis belum menemukan materi
panelitian vang menulis tentang peran radio vang berhu't?a}igan dengan program

staran agama [slam.

Kerangka Teori
Penelitian ini terfokus pada peranan radic Unisi H}é di bidang program
siaran agama Islam dalam dakwah. Dengan demikian peran, media dakwah dan
siaran agama Islam, setta dakwah mevupakan kata _kuncif,dala.m penelitian ini.
Oleh sebab itn konsep peranan (role) merupakan kerangka analisis yang
digunakan dalam penelitian ini. Konsep penelitian ini akan dipakai untuk
menvatakan tindakan seseorang atau iémbaga dalam kerangka struktur tertentu.
i. Tinjauan Tentang Peran |
Biddle memperkenaikat lima jenis peran ya,n’g. meliputi: Pertama,
Fungsional Role Theory {Teori Peran Fungsional) vehe memfokuskan pada
peran dan tingkablaku sescomang vang khusus mémiliki kedudukan sosial
daiam system social vang stabil. Kedua, Symbélfc Interacsionalist Réie
Theory (Teori Peran Interaksional yang Simbolik) ya?g memfokﬁskan pada
peranan akior secara iﬁdividuai, evaluasi peran tersgbut meiaiui interaksi

sosial memahami dan menginterpretasikan tingkahia}c’u. Ketiga, Struktural

Role Theory (Teori Peran Struktural) yang memfokuskan pada strukiur sosial



atau kedudukan sosial yang sama-sama menanggung pola tingkahlaku yang
sama, vang ditujukan pada kedudukan sosial X,ang lain. Keempat,
Organizational Role Theory (Teori Peran Organisasi) yang memfokuskan
pada peran yang dihubungkan dengan kedudukan sosial pada sistem sosial
vang hierarkis, vang berorientasi pada tugas. Kelima, Cognitive Role Theory
(Teori Peran Koguitif) yang difokuskan pada hubungan-hubungan antara
tingkahlaku dan harapan yang terdapat pada peran.”’

Dari kelima konsep peran vang dinyatakan oleh Biddle tersebut, teori
peran vang dipakai yaitu Cognitive Role Theory (Teori Peran Kognitif) vang
difokuskan pada hubungan-hubungan antara tingkahlaku dan harapan vang
terdapat pada peran. Karena yang menjadi pelaku atau subjek dakwah adalah
radio Unisi FM yang mempunyai segmentasi pendengar kaum muda dengan
menggunakan sapaan ‘intelektual muda’, maka Uﬁisi sebagai subjek
memposisikan diri dengan formating {cara-cara) tersendiri daiam berdakwah

sehingga diharapkan dakwah vyang disampaikan dapat diterima oleh

pendengar
2. Tinjauan Tentang Media Dakovali dan Siaran Agama Islam
Uniuk merealisasikan dakwah sseara optimal diperiukan media dalam

penyampaiannya, media adalah salah satu alat. perantara atau penghubung

antara dua aspek. Jadi media dakwah adalab alat obiektif yang menjadi
. . . ; . )
saturan penghubung antara da'i dan umat, sebagai suatu elemen penting yang

g

menjadi urat nadi dakwah. Media dakwah tidak jauh berbeda dengan media

*'Biddle, Bentuk dan Jemisjenis Peran, dalam Edgar F. Borgatha (Ed.) Encyclopedya of
Sociology, him: 222-225, '
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komunikasi, bisa seorang saja, bisa juga seke}omqu orang. Berdasarkan

banyaknya sasaran dakwah, maka proses komunikasi 'qdapat dilakukan media

massa dan media non massa.”

Menurut Hamzah Ya'kup dalam " Publisistik Islam Teknik Dakwah
dan Leadership”. Media Dakwah dapat digolongkan “e(;lai“--i lima golongan:
a. Lisan, terrnasuk kedalam bentuk ini adalab pi;lato, ceramah, kuliah

diskusi, seminar, musyawarah, nasehai, ramah—ta;q;ih dalam anjang sana,
obrolan secara bebas setiap ada kesempatan, yang_;kesemuanya dilakukan
dengan lidah atau suara.

b. Tulisan, dakwah yang dilakukan dengan peranta‘;a tulisan umpamanya
buku-buku, majalah, surat kabar, buletin, risalah, 'kuliah-kuiiah tertulis,
pamphlet, pengumuman-penguimuman fertulis, spanduk dan, lain
sebagainya. Da'i di bidang ini harus mempunyai keahlian jurnalistik yaitu
ketrampilan di bidang mengarang dan menulis.

¢. Lukisan, yaitu gambar-gambar hasii seni iukis, 010, 1ilm cerita, dan lain
sebagainya. Bentuk lukisan iai banyak menarik perhatian orang dan
banyak dipakai vatuk menggambarkan suati maksud ajaran yang ingin
disampaikan kepada orang lan, termasuk umpgmnanya Xomik-komuk
bergambar yang dewasa ini digemari anak-anak.

d. Audio-Audio Visual, yaitu suatu cara penyamPaian vang sckaligus

merangsang pendengaran, serta penglihatan dan pendengaran. Bentuk ini

4

“Onong Uchjana, [lmu Konmnikasi Teori dan Prokeek, {(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), him: 12. ' ‘
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dilaksanakan dalam radio, televisi, sandiwara, ketoprak, wayang, dan lain
sebagainya.

e. Akhlak, yaitu suatu cara penyampaian langsung ditunjukkan dalam
bentuk perbuastan yang nyata. Umpamanya, ménziarahi orang sakit,
kunjungan ke rumah, bersilaturrohmi, membangun masjid dan sckolah,
poliklinik, kebersihan, pertanian, peternakan, dan lain sebagainy&”

Dalam pemaparan Hamzah Ya'kup di atas, ragii'o merupakan media
dakwah melalui audio (indera pendengaraft). Dengan radio pesan dakwah
dapat tersampaikan secara ocepat dan sederhana, untuk itu media ini harus
dimanfaatkan secara maksimal mengingat akan keefektifannya.

Selanjuinya penyiaran agama Islam merupakan bagian dari dakwah.

Hal ini dapat dipahami dari pengeriian dakwah dan pengeriian penyiaran

agama Islam itu sendiri.

a. Pengertian Dakwah

Menurut Masdar Heimy dalam bukunya dukwah dalam alam
pembangunan memberikan  definisi  secbagai berikut: Dakwah ialah
mengajak  dan menggerakkan menusia agar mentaati Allah (Islam)
termasuk di dalamnya melakukan amar ma'tuf nahl munkar vaitu untuk
memperoleh kebahagian di dunia dan di akherat.™*

b. Pengertian Penyiaran Agama Islam

Sedangkan pengertian penviaran agama Islam adalah segala

kegiatan yang bentuk, sifatnya, dan fujuannya unfuk menyebarluaskan

*Hamzah Ya'kup, Publisistik Islam, (Bandung: Diponegora, 1981), ilm: 47-48.
*Masdar Helmy, Dabwak dealcam Alam Pembangunan, (Semarang! Toha Putra, 1973), him:

et
fary
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ajaran agama Islam, dalam hal ini Thoha Yahya Umar berpendapat:
Penyiaran juga merupakan salah satu dari dakwah atau salah satu cara
dari pelaksanaanya ™
Hal yang berhubungan dengan penyiaran agama Islam yang tidak
dapat dikesampingkan begitu saja adalah media nf,;assa sebagal sarana
penufjang penyampaian siaran agama Islam, khu§usnya radio. Radio
merupakan media yang mempunyai banyak keunggulan dalam
menyampaiakan pesan. Media ini mampu mengantarkan dan menyebatkan
pesan-pesan pembangunan kepada massa vang berada di tempat terpencar
dan tersebar luas, seperti di dacrah pedesaan, secara serentak dan dengan
kecepatan tinggi. Selain itu media ini dapai dengan mgdah mencapai massa
khalayak yang perada di tempat-tempat yang jach dan lerpencil, yang sulit
dicapai oleh alat angkutan umum. Disamping keuntungan-keuntungan
tersebut, radio juga memiliki keuntungan lain. Siaran_'.radio tidak terhambat
oleh tingkat ketidakmampuan baca-iulis penduduk pedesaan. Di beberapa
Negara di Asia; tingkat ketidalkmampuan baca-iuils; popuiasinya lebth dan 70
persen. Jutaan orang ini tidak disentuh oleh media massa lain, kecuali siaran
tadio dalam bahasa miercka sendiric Demikian pendapai Lozare vang dikutip
oleh Tim Depdiknas.™
Selain itu Arva Gunawan dalam bukunva Jwndlis  Radio
menycbutkan, bahwa untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman,

karakter radio bisa dikategorikan dalam dua kelompok besar, yaitu kekuatan

“Thoba Yahya Umar, Jimu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1983), hlm:1.
®Depdiknas, Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinacn Dan  Pengembangan
Kebudayaan Daerah-daerah Istimewa Yogyakaria, (Yogyakarata: Depdiknas, 1997/1998), hlm:65.
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dan kelemahan. Apa gunanya mengetahui kedua asp_pk ini? Ibarat sedang
berternpur menghadapi musuh, untuk bisa berhasil kija harus paham benar
sisi-sisi lemah dan sisi-sisi kuat dari pihak musuh. Dalam hal radio, semakin
kita mengetahui sisi kuat dan lemah radio, semakin !kita sadar dimana dan
dengan cara apa Kita bisa mengekspioras kekuatan radio secara optimal, dan
disisi lain kita juga memiliki kesadaran untuk pancgai-pandai "mengakali”
sisi-sisi lemah radio agar kita tidak terjebak dan keliru memperlakukannya.
Kekuatan Radio: langsung, cepat, menciptakan gambéf dalam ruang imajinasi
pendengar, tanpa batas, tak banyak pernik, murah, '};‘}isa dinikmati sambil
mengerjakan hal lain, hangat dan dekat, mendidik, tempat mendengar musik,
memberi kejutan, memberi manfaat bagi individu, danimemberi manfaat bagi
mesyarakat., Kelemahan Radio: cepat hilang, ruang vang relative terbatas,
serta beralur linier yaitu program yang disiarkan radio mengikuti perjalanan
waktu.”’

Kembali kepada pemba‘nasan! tentang penyiaran, sekarang ini telah
muncyl | semakin banyak |\ lembaga penyiaran. yang _berusaha menawatkan
berbagai bentuk informasi. Kemajuan teknologi komunikasi telah menjadikan
informasi semakin mudah diaksesdalam beniuk yang s%,aﬁgat berancka ragam.
Tidak itu saja, teknologi komunikasi juga 1nenja§ikan informasi yang
ditawarkan dikemas dalam suatu format vang sangdt indah, menarik dan
bahkan menggiurkan. Diartaranya merupakan "a:“j§-ka1‘*ya inovatif vang

semakin menambah panjang dafiar kebutuhan manusia akan informasi, vang

T Torben Brant; Eric Sasono; Arya Gunawan, Jurnalisme Radio, (Jakarata Pusat: UNIESCO,
2001), Him: 3-15.
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sebelumnya tidak pernah dikemal Fitrah manusia ygng selalu haus akan
informasi telah dimanfaatkan betul oleh para ahli-abli komunikasi untuk
mengeruk keuntungan material yang sebanyak-baﬂyak;nya. Kapiiatisme tidak
hanya telah mempengaruhi sisiem produks: dan distﬁh’usi akan barang dafi
jasa, axan tetapi juga informasi. Oleh karena it }" meuma.h erasa perlu
mengatur melalui undang-undang yang kemudian dikenal dengan UU No. 32
Tahun 2002 tentang penyiaran. Persoalannya kemudian, dapatkah lembaga
penyiaran Istam bersaing daiam kerangka UU No. 32 Tahun 2002 tentang
penviaran tersebut? Dalam menghadapi tantangan yang amat berat seperti ifu,
pengelola lembaga siaran Islam harus bekeria keras dan bersunggui-sunggull

a cerdas dalam mengambil keputusan.

tidak hanya mereka yang harus mempunyai pem mahaiman yang baik akan
kecenderungan global yang ada, akan ieiapi juga harus mampu
menentukan sikap vang iepat schingga eksistensi dan pengembangai
fembaga penyviaran ith/ sendini bisa tetap terjapa, Kekelimman didalam
memahami kecenderungan global vang teijadi sera dalam menentukas

sikap bisa berakibat fatal.

b. Dalam menghadapi semakin gencarmnya kekuatan-kekuatan antl Islam

i

memojokkan umat Islam terkail dengan masaiah terovis, pengelola

ot on wamiara e Tolamm are hicn Fermain cantik K 1 fetan
lembaga penyiaran agama isiam harus bisa bermaiy cantix. Kedalam fetap

memjaga agar wmat Islam tidak sernakin terpojok.  Keluar
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memperlihatkan solidaritas yang sama didalam memerangi kejahatan
terhadap kemanusian dalam bentuk apapun. ,

c. Pemenuhan tekmologi komunikasi yang handal memang tidak bisa
dihindarkan oleh suatu iembaga penyiaran yang menginginkan agar ia
hisa tampil sebagai lembaga penyiaran terkemuka. l,Untuk meminimatkan
ketergantungan mereka akan teknologi komunikasi maka pengelola

|
lembaga penyiaran Islam harus bisa mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi komunikasi yang telah mereka miliki. Bergaining position yang
kuat perlu ditumbuhkan agar kerentanar semacai) ini bisa diminimalisir.

d. Pengembangan SDM di bidang komunikasi perlu c{iikembangkan melalui
jalur pendidikan gelar maupun non gelar. Jurusan komunikasi perlu terus-
menerus mengkajl kurikulumnya, memperbaiki sagana dan prasarananya,
meningkatkan kualitas  staf akademik maupun administrasinya,
memperjelas visi dan misinva, memperiuas wawasan maupuin jaringai
kerjanya, dan lain sebagainya. ’

o Teknik-teknik komunikasi(yang tepat periu dikembangkan agar nilai-nilai
kehidupan yang Islami tetap bisa dischatiuaskan tenpa menjadikan

lembaga-lembaga penyiaran Islam kehilangan auc'li‘ff*nsnya,28

Tinjauan Tentang Dakwah

E.JJ

Telah disebutkan dalam penegasan judul bahwa doakwah secara

" = " . - . - . 14
bahasa berarti seruan, panggilan, ajakan, dan jamuan.””

BTook Sarsito. Tantangan Lembaga Penyiaran Islam (Makatah), (Yogyakarta: Studium
General BEM Jurusan KPT IAIN Sunan Katijaga Yogyakarta, 2003}, hlm:2-5.

¥Mahmud Yunus, Kamus  Arab-Indonesia {Jakarta:Yayasan  Penyelengara
Penecjemaly/Penafsir Al Qur an, 1983}, him: 128,
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Secara lebih detail Al Ustadz Bahijul Chuly m;mdeﬁnisika{‘i dakwah
secara isiilah, yaitu ©“ Memindahkan ummat dari satuf;ituasi ke situasi yang
1ain . Memindahkan ummat dari situai kekufuran ke situasi keimanan, dari
situasi terjajah ke situasi kemerdekaan, dari situasi @émeiaratan ke sifuasi
vemakmuran, deri keadaan mundur ke maju, darl berpecab-belah ke
persatuan, adalah termasuk dalam pengertian dakwah.*

Dalam surat An Nahl ayat 125 ielah disebutkan:

"Serulah  (manusia) menuju jalan  kedamaian-Tuhanmu - dengan

hifmak' dan penggambaran (tauladan) vang baik dan dialogkan

(orvientasi) dengan santun. Sesungguhnya (hapya) Tuhanmulah yang

lebih tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya 'dan Dia-fah yang lebih
menge(almi orang-orang yang mendapat pefunjuk-Nya “ (An-Nahl:
1

[

125}

Perubahan-perubahan yang terjadi-baik bersifat global maupun lokal-
secara cepat, ternyata {etap memposisikan agama ;scbagai variabel yang
penting dan menentukan. Ada tunfutan-tuniutan yang menjadi konsekuensi
Jogis dari perubahan vang mestl terpenuhi Agam_;a—pun dituntut untuk
mengakomodir  perubahan-peruvahan tersebut  secara bijak melalui
pemaknaan ulang terhadap konsep-konsep sebeluninya yang telah mapan.
Ma'ruf dan Munkar (konstrukiif dan destrukiif) yang menjadi isu utéma

dalam agama pun bukan konsep yang kebal untuk terjadinya perubahan dan

o

terkunci rapat uatuk ruang vang luas. Namun lebih sebagai kata vang

interpretable. Penafsiaran atasnya harus selalu berkap‘jbang seiring dengan
i

Wgalahuddin  Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip Da wah Islom, {Semarang: C.V.
Ramadhani, 1964), him: 9.
* Depag R.1, A-Qur an dan T erjemahnya, (Surabaya: C.V. Jaya Salct, 1989), him: 421.
/
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perubshan yang selalu hadir dan bergulir, baik ygng evolutif maupun
revolutif,

Di dalam al-Qur an banyak didapati ayat-ayﬁt yang secara i€gas
memerintahkan kepada manusia untuk berbuat ma'ryf dan mencegah dari

o

yang munkar. Misalnya dalam surat Ali Tmron ayat 104 yang berbunyi:

Sl e Oggny Byl Oy pely pH OV Osp b A4 S Sy
O j}r_lﬂ‘ll P_b x.LlLij j‘i 4
Artinya : "Dan hendaklah ada dianiara kamu segglongan ummai yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ryf dan
mencegah dari yang munkar: merekalah orang-orang young
beruntung”. 2 :
Dakwah sebagal manifestasi dari semangai amar ma'ruf nahi
munkar memerlukan bentuk artikuiasi yang sesuai dengan nalar zaman
i
Sehingga tidak terjadi sesuatu yang out of date, tapi akan menjadi sesuatu
yang mudah diterima. Dakwah tidak lagi dimaknai sFmata-maat "baliighu
‘anni walau aayah" secara literal, namun periu adanyal terjernahan lebih juas
dan mendalam vang iebih ményentuh persoaian-persoatan manusia. Bukan
lagi scbagai ajang penarikan masa kedalam suaty agana tertentu. Lebik
lama, dakwah diartikan sebagai upaya untuk lebih "memanusiakan manusia’,
menggugah kesadaran akan eksistensinya, ianggungjawab dan hak-haknya
untuk menentukan pilihan-pilihan secara bebas dan manditi.
Karena dakwah menpunyai hubungan yang ‘sangat erat dengan
manusia, maka kita perlu mempertajam pemahaman dan scluk-beluk peta

paradigma yang dapat digunakan untuk memaharni jeori-teori perubahan

%2 rbid, him 93.
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sosial, serta memetakan secara lebih luas paradigma dalam ilmu sosiologi
sesuai dengan penulisan yang berjudul Peran Radio Unisi FM. Di bidang
Siaran Agama Islam Dalam Dakwah ini, kiranya p,aradigma yang cocok
digunakan adalah paradigma fungsional, sebab paradigma ini merupakan
aliran pemikiran yang paling banyak dianut di dunia.

Pandangan fungsional berakar pada tradisi sosiologi keteraturan.
Pendekatannya terhadap permasalahan berakar pada pemikiran kaum
objektifis, Paradigma ini lebih berorientasi pragmatis, artinya berusaha
melahirkan pengetahuan yang dapat diterapkan, berorientasi pada pemecahan
masalah vang berupa langkah-langkah praktis untux pf%iﬁecahan prakiis pula.
Mereka lebih mendasarkan pada filsafat rekayasa sosial (social engenering)
sebagai dasar bagi perubahan sosial, serta menekankan cara-cara memelihara,
mengendalikan atau mengontro} keteraturan, harmonis serta kestabilan sosial.
Paradigma ini pada dasamiya berusaha menerapkan metode pendekatan kajian
masalah sosial dan kemanusiaan dengan cara yang digunakan ilmu alam
dalam memperiakukan 0bjeknya.3 :

Dari sini kita perlu membuat rancangan strategf dakwah yang efisien
dan efektif vang akan sangat bermanfaat untuk menjglaskan cksistensi dan
fontribusi  kita sebagai da'i-da'i berkualitas yang mampu meijawab
permasalahan-permasalahan ummat di era globalisasi i'gjfaﬁnasi.

Seperti pernvataan MC. Luhan vang dikutip oleh Praktikto (1579)

vang ditulis oleh Depdiknas bahwa teknologi informasi dianggap merupakan

3 Wasid, Modul PDM XI7 KORDISKA, (Yogyakarta : KORDISKA 2004/2005), him: 16
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faktor penyebab utama terjadinya perubahan masyarakat. Di sini, masyarakat
lebih terbentuk oleh sifat-sifat alamiah media yang dipakai daripada isi atau
berita itu sendiri. Jelas posisi massa tersebut merupakan suatu pesan.34

Begitu pula menurut Syukir, seorang juru dakwah atau dai juga
dituntut harus dapat menentukan media dakwah yang tepat. Secara umum
media dakwah meliputi lembaga pendidikan formal, lingkungan keluarga,
hari-hari besar Islam, media massa (radio, televisi, surat kabar, majalah),
organisasi-organisasi Islam.*

Dari berbagai media dakwah yang disuguhkan, penulis memfokuskan
penelitiannya pada media massa berupa radio, karena media 1m dapat
mencakup keseluruh wilayah dan dirasa media paling praktis serta lebsh
murah dibanding televisi atau media cetak.

Jadi jelas bahwa rancangan strategi dakwah yang secara simultan
memanfaatkan kemajuan tekmologi siaran dan mengembangkan metode
konfensional merupakan suatu alternatif solusi yang efesien dan cukup efektif
untuk menjawab tantangan dakwah di era globalisasi. Bahkan, pemanfaatan
teknologi informasi merupakan satu-satunya alternatif solusi yang dapat
mengkonter infiltrasi budaya nen Muslim' yang sangat gencar dilancarkan
melatui media massa hingga telah menipiskan iman ummat; menurunkan

kuantitas dan kualitas keberagamaan ummat, serta melemahkan ukhuwah

**Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan
dan Pengembangan Kebudayaan Daerah-Daerah Istinewa Yogyakaria (Yogyakarat: Direktorat
jenderal Kebudayaan Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai budaya Propinsi DIY,
1997/1998), hlm: 6.

3K hoiro Ummatin, Kontektualisasi Misi Dakwah Islam, Jurnal Dakwah, No.3 Th II Juli-
Desember, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001), him: 27.
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Islamiah di kalangan ummat Islam di Indonesia. Karena itu, pemanfaatan
teknologi informasi untuk dakwah merupakan alternatif solusi yang mau

tidak mau harus diambil. ¢

H. Metode Penelitian

Dalam 'suatu penelitian, metode mempunyai peranan penting dalam
mengumpulkan dan menganalisa data. Yang dimaksud dengan metode adalah
cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”’ Sedangkan
penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, menguji
suatu pengetahuan serta usaha yang dilakukan dengan menggunakan metode
ilmiah.”®

Adapun penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan pelaku vang dapat diamati.’’ Dengan penelitian ini
akan diperoleh pemahaman dan penafsiran sccara mendala;m mengenal makna
dari kenyataan dan fakta yang relevan. Jenis peﬁelitian mi pada hakekatnya
adalah mengamati orang alam ligkungan hidupnya; berinteraksi dengan mereka.
Pertimbangan lain dipilih- metode ini adalah permasalahan fakta yang ditemukan

lebih tepat bila dipecahkan dengan metode kualitatif karena lebih sensitif dan

j‘(’Endang S. Sari, Existensi fakultas Dakwah Di Era Globalisasi Informasi, Jwrnal Deakwah,
No. 04 Th HI Januari-Juni 2002, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2002), him: 74, :

ik Bukit  Karo- Karo, Swarfu Pengantar ke Dalam Pengajaran [, (Salatiga:
Saudara,1979), him: 3.

*¥ Sutrisno Hadi, Metodelogi Research |,

(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), him: 4

* Amirul Hadi Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 1998),
him : 76
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dapat diadaptasikan dengan pertimbangan saling berpipgiahnyé pengaruh dan
pola nilai yang dihadapi dalam penelitian. Dengan demikian seluk beluk aktifitas
praktek program siaran agama Islam di radio Unisi FM f;emngkap secara lebint
jelas dan mendalam.

Selain itu, penelitian ini berusaha mendeskripsikan Peran Radio Unisi FM
Di bidang Program Siaran Agama Islam Dalam Dakwali, serta mengungkapkan
secara kritis nilai dakwah yang terkandung dalam kegiatan ';,iaran agama tersebut.
Di Yogyakarta program siaran agama Islam tidak hanva gil radio Unisi fm saja,
namun juga ada dibeberapa radio lainnva. Oleh karena itu jenis penelitian itu
adalah penelitian kasus ( case study atau case research).

Ketetapan menggunakan metode dalam peneiiiig,ﬁ merupakan syarat
utama dalam mengumpulkan data untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
Uniuk itu penulis disini menentukan objek dan subjek pene’,'l.i'tian.

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ialah individu yang ikut seria dalam penelitian dimana
data akan dikumpulkan,’ Adapun yang menjadi subje}Q dalam penelitian ini
adalah direktur program radio Unisi FM, bagian administrasi radio Unisi
FM,ustadz atau pembicara program siaran agama Isiém radio Unisi FM,
penyiaran program siaran agama Istam radio Unist FM.
Keseluruhan subjek penelitian mempunyai peran yang sangat penting

dalam program siaran agama Islam di radio Unisi FM. Direktur program

e Hajar, Dasar-dasar Penelitian dalam Pendidikan, {Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 1996}, him : 133.
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adalah orang yang menguasai keseluruhan program dan rancangan
kepenyiaran radio Unisi FM, khususnya program siaran agama Islam.

Bagian administrasi adalah pihak yang mengurus segala bentuk yang
berhubungan dengan administrasi radio Unisi FM, begitu pula hal-hal yang
berhubungan dengan progam siaran agama Islam. Sedangkan penyiar dan
pembicara adalah pihak yang menyukseskan terlaksana dengan sukses atau

tidaknya program siaran agama Islam di radio Unisi FM.

. Objek Penelitian

Sebagai objek dalam penelitian ini adalah radio Unisi FM yang
mempunyai program siaran agama Islam dalam dakwah. Dalam statusnya
sebagai penyampai pesan, perlu diketahui lebih dalam bagaimana kerja
praktis radio Unisi FM dalam berdakwah melalui program-program

siarannya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan beberapa teknik,

diantaranya adalah: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a.  Teknik Interview (Wawancara)

Metode interview ialah metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui wawancara (face to face) secara proses tanya-jawab lisan dari dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang

lain dan mendengarkan dengan alat pendengarannya sendiri.*!

192,

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, {Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), him:
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[

Wawancara ini dilakukan terhadap direktur program yaitu Bapak
Kecuk Sahana, bagian administrasi radio Unisi FM yang diwakili oleh Mbak
Niken selaku sekretaris, ustadz atau pembicara program siaran agama Islam
radio Unisi FM yaitu Mas Danu dari akhlak mulia Centre, penyiar program
siaran agama Islam radio Unisi FM yaitu Rizki dan Sukma.

b.  Teknik Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan
dan pencatatan yang dilakukan terhadap obj;k di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung
adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saaf berlangsungnya suatu
peristiwa vang diselidiki, semisal melalui rangkaian slide atau rangkaian
foto."*

Oleh karena observasi yang dilakukan secara terlibat, dengan cara
peneliti melibatkan diri dalam kegiatan siaran agama. Islam radio Unisi FM,
‘maka observasi yang digunakan adalah observasi langsung,.

Dalam _pengamatan , langsung. inl. peneliti-mencoba mengamati
penampilan penyampai dakwah, alat yang digunakan, prosedur (urut-urut)

dalam penampilan, serta aktifitas lain yang dilakukan pada saat siaran agama.

* Amirul Hadi-Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
1998), hlm: 129,
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¢.  Studi Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan lain s.ebagainya.43

Jadi studi dokumentasi ini dilakukan melalui pencarian
keperpustakaan yang terkait dengan tema penelitian, serta dokumen-dokumen
yang dimiliki oleh institusi, diantaranya data tentang sejarah radio, struktur
organisasi, visi dan misi radio, daftar penyiar, tenaga administrasi dan
fasilitas yang dimiliki.

Metode Analisa Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya ialah
menganalisa data untuk kemudian disajikan dalam bentuk laporan ilmiah.
Metode analisa data merupakan faktor penting dan dalam hal ini penulis
menggunakan metode diskriptif analitik, yaitu dengan cara mengumpulkan
data kemudian disusun, disaj.ikan, baru ;ﬁanalisa untuk mengungkapkan arti
data tersebut.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif
interpretatif, yaits menyusun dan menganalisa data berdasarkan apa adanya
yang terbatas pada saat penelitian dilaksanakan. Kemudian memberikan
interpretasi logis data yang diperoleh dari hasil penelitian agar mudah

dipahami. Selain itu penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan

140.

3 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Y ogyakarta : Rineka Cipta, 2002), hlm: 206.
“\Winarno Surahmad, Dasar-dasar Teknik Research, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hlm:
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metode kualitatif, yakni mengumpulkan data yang ada-hubungannya dengan

masalah, kemudian menyimpulkan menjadi kesimpulanskesimpulan umum.

L. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan peneiiti?n int, maka dibuat
pembahasan dengan sistematika bab per bab, masing-masing mengandung sub-
sub bab, antara satu dengan lainnya mempunyai hubungan yang erai, sehingga
susunan bab tersebut merupakan kebulatan dari penulisan sKripsi,

Bab pertama adalah pendahuluan, diuraikan segala vang menjadi dasar
penulisan skripsi, semua yang dijelaskan dalam bab ini merupakan gambaran
global dari keseluruhan materi penulisan yang akan dikemukakan dalam bab-bab
berikuinya, Bab pendahuluan ini terdiri dari; penegasaﬁ juqgut, latarbelakang
masalah, rummusan masalah, tojuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan umum Radio Unisi fm yang
meliputi scjarah radio. Unisio FML hingga perkembangannva, dengan menkaji
beberapa hal vang berkaitan erat dengan program siaran agama Islam radio Unisi
FM, serta program-program Unisi secara umuin. |

Bab ketiga yaitu Peran Radio Unisi FM Di bidang Program Siaran Agama
Islam Dalam Dakwah, dalam hal ini akan diuraikan tentang hal-hal vang
berkaitan dengan rumusan masalah, yaitu tentang peran radio Unisi FM di bidang

dakwah, pelaksanaan program siaran agama Islam radio Unisi FM, serta hal lain



yang berkenaan dengan penjelasan dan penjabaran dari keflua rumusan masalah
tersebut,
Bab keempat ialah penutup meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup

dengan dilengkapi dafiar pustaka dan beberapé lampiran.






s

BAB IV
PENUTUR

A. Kesimpulan

Dari kesclurshan data yang telah dikumpufkan dan dianalisa, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1

i.

b

L

Bahwa radio UNISI FM mempunyai peran dalam.berdakwah. Hal ini
terbukti dengan adanya program siaran agama Islam di radio UNISI FM,
vang pengadaannya dilatarbelakangi oleh visi dan misi radio UNISI FM
vang ke empat, vaitu pengembangan religi yang difokuskan pada
pengembangan agama Islam. Karena dari awal didirikan hingga penelitian
ini dilaksanakan UNISI telah mengalami beberapa format penyiaran,
maka dalam program siaran agama Islam juga terdapat banvak
penampilan dalam penviaraniiya.

Bahwa dalam pelaksanaan program siaran agamea Islam, UNISE
mempunyai beberapa proses dan model acara diantaranya talkshow
(dialog interaktif) dan petikan-petikan yang berisi ajaran-ajaran Islam.
Bahwa dengan adanya fakior pendukung untuk program siaran agama
Islam bisa semakin memperlancar program siaran ini, Sedangkan dengan
adanva fakior penghambat diharapkan dapat memjadi bahan evaiuasi
sehingga dapat dicari jalan keluar dan solusi untuk menigkatkan muiu

prograi siaran agama Islam di radio UNISITM.

g7
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B. Saran-Saran

Untuk menunjang tercapainya tujuan dakwah yang diharapkan serta

mengoptimalkan transformasi nilai-nilaj Isiam secara baik dan memuaskan, maka

ada beberapa saran yang mungkin berguna, antara lain:

L.

Ragi P.T. Radio Prima UNISI Yogva.

Spesifikasi skill adalah hal yang sangat diperiukan, sebuah karya
akan menghasilkan produk yang luar biasa jika ditangani oleh ahlinya.
Jadi alangkah lebih baiknya jika penanganan opersional di radio UNISL
FM dalam keseluruhan bagian dikerjakan oleh masing-masing orang yang
Menguasainya.

Begitu pula untuk program siaran agama Islam, karena pendengat
dari radio UNISI FM mayoritas adalah kaum Muslim, maka diperiukan
peningkatan sumber daya manusia vang handal khusus inenangail
prograim siaran agama Islam tersebut.

Bagi saudara-saudari jurusan Komunikasi dan Penyiaran islam.

Sehagai genari, Islam harus sepantiasa mengasah Kemampuan,
dibidang agama harus menguasai, dalam dnnia kemasyarakatan dan
umuy (khususiye media massa) jangan sampai tertinggal. Karena dunia
membutuhkan generasi Islam dan akhirat telah menantinya. Sebagaimana
Allah telah memberi gambaran dalam surat al Qashash ayat 77,

“Dan raiblah daripada apa yang dikaruniakan Allah  kepadaru
kebahagiaan akhirat, namun Janganlah kamu melupakan bagianmu dari

kebahagiaan dunia, dan berbuat baiklah sebagaimana Allah berbuat baik
kepadamu. Dan  janganiah  kamu berbuat kerusakan di bumi.
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Sesungguhnya Allah  tidak menyukai orang-orang  yang berbuut
kerusakan."

Bagi para mubaligh secara umum.

[

Bahwa dalam berdakwah, Kita sebagai manusia diperintahkan oleh
Allah SWT untuk senantiasa menyampaikan yang ma'ruf dan mencegah
dari vang mungkar dengan cara-cara yang iclah diajarkan oleh Islam,
yaitu dengan hikmah, tauladan, dan dialog yang sanftun. Sedangkan
urusan hidayah adalah hak mutlak Allah SWT. Maka sampaikanlah ajatan
Islam dengan baik serta sesuai kemampuan audien dalam menerima
ajaran tersebut. Janganlah memaksa sesuatu diluar kemampuan, karena

sesungeuhnya Allah SWT tidak menyukai hal yang berlebinan.

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
vang felah mencurahkan rahmat dan hidayat-Nya kepada penulis sehingga
penulis mampu ‘menyelesaikan penyusinan skripsis ini dengan baik, tanpa
mengalami hambatan vang berarti.

Penulié mévakini dengan sepenuli hiati bahwa tanipa dorongan dan banfuan
dari berbagai pihak rasanya jauh dari kemungkinan skripsi yang sederhana ini
dapat terselesaikan. Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah ikhias memberikan bantuan baik berupa material

maupun spiritual, teriring doa semoga semua bantuan dan dorongan yang telah

' Depag R 1, Al-Qur an dat Terjemahiya, (Surabaya: C.V. Jaya Sakti, 1989), him: 623.
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bapak-bapak, ibu-ibu, serta saudara dan saudari berikan kepada penulis diterima
oleh Allah SWT sebagai amal yang sholeh.

Penulis menyadari bahwa bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
banyak kekeliruan-kekeliruan dan kekurangan-kekurangan yang ini semua
disebabkan oleh ketidak tahuan dan keterbatasan pengetahuan penulis. Cleh
sebab itu dengan rendah hati penulis mengharapkan saran dan kritik yang
konstruktif dari berbagai pihak demi kesempuran skripsi ini.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT yang Maha Rahman dan Rahim
penulis berdoa dan berserah diri. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca pada umumnya dan bagi penulis khususnya. Amien,
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